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Mukadimah Penyusun

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah, yang memberi kita
kehidupan dan menganugerahikita saranauntuk memahami
dan mengelola kehidupan itu. Allah yang mencipta manusia,
dan Allah pula yang mengajari manusia pengetahuan dan
cara mengkomunikasikan pengetahuan. Sungguh tidak
terhitung nikmat Allah vang perlu kita syukuri. Menjadi

lebih tak terhitung, karena svukur kita dibalas dengan
tambahan nikmat oleh-Nva.

Shalawat dan salam untuk teladan dan panutan kita,
Nabi Muhammad saw. beserta keluarganya. Beliau memberi
kita contoh tentang bagaimana menerima pengajaran ilmu
dari Allah Taala dan menggunakannya untuk memperbaiki
kehidupan manusia, menggerakkan perubahan dan
membangun peradaban. Bermula dengan perintah igra)
Nabi Muhammad saw. mengeluarkan manusia dari gelapnya
kebodohan menuju terangnya pengetahuan. Pencerahan
yang dilakukan beliau adalah untuk kita ikuti.

Al-Qur'an adalah anugerah yang sangat besar dari
Allah ‘Azza wa Jalla untuk peradaban manusia di muka
bumi. Pada masa pewahyuannya, al-Qur'an turun secara
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berangsur-angsur, dan sering kali wahyu Vang tury,
membawa pengaruh langsung ke dalam situasj historiS
(mikro ataupun makro) di Jazirah Arab abad ketujuh,

Tugas kita adalah untuk menebar pengaruh al-Qur'ay, ke
dalam situasi yang kita hadapi hari ini. Oleh karena ity, kita
perlu menghadirkan pengaruh al-Quran dengan mengaj,}
orang memahami maknanya dan menjadikan pesanny,
kontekstual untuk kehidupan kita pada zaman sekarang,

Dengan kesadaran semacam itulah buku ini disusyp,
Saat manusia abad ke-21 mengalami transformasi besar-
besaran (akibat perkembangan teknologi) dalam kaitannya
dengan tradisi literasi, maka wahyu Qur’an yang pertama
kali disampaikan kepada Nabi, penting untuk kita baca dan
bedah kembali makna dan pesannya. Surah al-‘Alaq ayat
1 sampai 5 mengingatkan kita pada keterkaitan yang erat

antara religiusitas dan literasi.

Buku ini - yang juga saya beri judul Min Ta’'limil-Khallag
Jo Ta'wil Khams Ayat min Awwal Surah al-Alag (Pelajaran dari
Sang Pencipta tentang Takwil Wahyu Perdana) - mencoba
menerangkan makna dan pesan lima ayat pertama surah
al-‘Alaq dari berbagai sudut pandang. Seperti dua buky
penulis terdahulu, ada tujuh metode tafsir yang penyusun
gunakan. Metode-metode ini pada umumnya sudah dikenal
dalam tradisi tafsir sekalipun diterapkan secara berbeda-
beda dan sering kali diterapkan secara terpadu. Di sinj
hasil dari penerapan masing-masing metode secara terpisah’
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dipaparkan di satu bab tersendirj. Tafsir lima ayat pertama
surah al-‘Alaq diterangkan dalam tujuh bab
masing menguraikan makna d

Sehingga, pembac

» Yang masing-
an pesan lima ayat tersebut,
a sesungguhnya boleh membaca bab-bah
buku ini secara acak, tidak harys berurutan dari metode

yang pertama hingga yang ketujuh,

Ketujuh metode tersebyt adalah: tafsirul-Qur'an bjl-
Quran, tafsir bil-ma'tsur, tafsir lughawi, tafsir siyaqi-tarikhi
tafsir isyari, tafsir ‘ilmi-maudhu‘i, dan tafsir tar

bawi-ijtima’‘i.
Metode-metode inj

S€cara sederhana dapat dijelaskan
sebagai berikut.

Tafsirul-Qur’an bil-Qur'an adalah metode penafsiran
yang berfokus pada hubungan di antara bagian-bagian al-
Quran, baik hubungan tema, konteks, struktur bahasa,
ataupun pesan etiknya. Tafsir bil-ma'tsur adalah metode
yang lebih mengandalkan hadis Nabi, pandangan sahabat
serta pendapat tabiin untuk membuat jelas arti dan maksud
ayat-ayat al-Qur’an. Tafsir lughawi adalah metode yang
menjelaskan makna dan pesan ayat dari tinjauan berbagai
cabang ilmu kebahasaan. Tafsir siyaqi-tarikhi adalah
metode penafsiran yang menjelaskan makna dan pesan
ayat dengan menempatkannya dalam konteks sejarah
demi memperkaya 'pemahaman. Tafsir isyari adalah
metode yang mengandalkan kebeningan hati, kejernihan
pikiran, dan kejelian intuisi -~ yang ditempa dengan olah
Jiwa dan penyucian diri - untuk menangkap pesan umum
agama dari nas-nasnya. Tafsir ‘ilmi-mawdhu'i adalah
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metode yang menghubungkan perspektif 1berbagai dis
mengenai tema-tema yang disinggung dalam aya. aya;
Qur'an. Sedangkan tafsir tarbawi-ijtima‘i adalah Mey

yang mengoptimalkan ayat-ayat al-Quran sebagaj S,
motivasi yang dapat memengaruhi dan menggerakk
masyarakat ke arah perubahan positif.

l]1

Tentu bacaan ringkas ini bukanlah tafsir yang benay.
benar komprehensif terhadap lima ayat pertama surah .
‘Alag, namun mudah-mudahan bacaan ini menjadi suguhgy,
yang pas untuk memberi pengaruh bagi kehidupan kayp,
muslimin - baik sebagai individu maupun masyarakat.

Selain itu, penyusun berharap buku ini menjadi bagian
dari ilmu manfaat yang dapat menjadi bekal - baik bagi

yang membaca maupun bagi yang menyusunnya - untuk
meraih syafaat di akhirat.

Wama tawfiqgi illa billah.

Ciracas, Rajab 1440 H

1ZZa rohman
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al-A'raf: 204; an-Nahl: 98; al-Isra’: 45 03 log
al-Qiyamah: 18; al-Muzzammil: g, ali
Insyiqaq: 21; dan al-A‘la: 6. Yang berkaitan dengan Kitabullah

sebelum al-Quran disebut di Yunus: 94. Yang berhUbungan
S tan amal yang diberikan di akhirat ada g

ermaktub di
asy-Syu‘ara: 199;

dengan buku cata
al-Isra” 14, 71; dan al-Hagqah: 19.

Karena perintah igra’ di sini adalah perintah yang
disampaikan kepada Nabi Muhammad saw., maky _
sekalipun tidak disebutkan apa yang mesti dibaca dalap,
redaksi ayat-ayat tersebut — dapat dipahami bahwa yang
diminta agar dibaca bukanlah buku catatan amal yang
diberikan di akhirat kelak, melainkan Kitabullah yang
disampaikan kepada Nabi Muhammad saw.

Yang dimaksud dengan Kitabullah di sini adalah ja]-
Qur'an karena Nabi  Muhammad saw., sebagaimang
dikabarkan dalam al-Qur’an sendiri, tidak pernah membaca
(men-tilawah) Kitabullah sebelum al-Qur’an. Surah gal-
‘Ankabut ayat 48 menyebutkan:

a 3 -3 - ” 3 3
M&m} =5 Yo LGS - °8 - v % < Lz
& ’“’n: Yj? ,w@ ’# * qu

-~

I 5 s . g ‘.
Oslla’d | GG 13|

“ankau tidak pernah membaca Kitab sebelum al-Qur’an,
tidak pula menulisnya dengan tanganmu karena jika

demikian pasti akan bertambah ragu orang-orang yang
mengingkarimu.”
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Yang di-tilawah oleh Nabi Muhammad s
avat al-Quran yang diwahyukan kepad
mu‘ah ayat 2 menyebutkan:

aw. adalah ayat-
anya. Surah al-Ju-

. - I . 3

Wl & ot~ w0 30w )‘,’.ww“"O’,, o
4kl el ol s Vo Ly GuaT 3 daas $T5a
“Dia (Allah) yang mengutus di kal

ummi seorang utusan dari ka]
membacakan kepada mereka

angan masyarakat yang
angan mereka sendiri, yang
ayat-ayat-Nya.”

Bahwa al-Qur'an-lah yang diperintahkan untuk dibaca
di wahyu pertama inj diperkuat oleh surah al-Qadr, yang

menyebut al-Qur'an diturunkan (pertama kali) pada laylat

ah ad-Dukhan, yang menyebutnya diturunk-

an pada laylah mubarakah. Jadi, yang diperintahkan dibaca
pada malam itu adalah wahyu al-Qur’an.

al-qadr, dan sur

Pengertian perintah membaca kepada Nabi Muhammad
saw. di sini dapat mencakup perintah untuk, pertama,

(membaca dengan) mengikuti bacaan dan, kedua, (memb-

aca dalam rangka) membacakannya kepada manusia. Nabi

Muhammad diperintah untuk mengikuti bacaan al-Quran

yang dibacakan kepadanya, sebagaimana disebutkan dalam
surah al-Qiyamah ayat 18:

STek o 825 % 24
G755 3508 305551303

“Apabila Kami telah (selesai) membacakannya, maka ikutilah
bacaannya itu.”
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1tk membacakan a]'QUF’an '
e.

ah ul
.na disebutkan dal
anad am SUrah

Nabi juga diperint |
‘ chaganm
pada orang-orang, sebaga

al-lsra ayal 100:
: PR AR T
TR CRPY I slyail 5l 5 4
s

-

“Dan al-Quran itu telah Kami turunkan dengan bErang,
sur-angsur agar kamu membacakannya perlahan-lahy,

kepada manusia dan Kami menurunkannya bagian dep;
bagian.”

Baik perintah yang pertama dan kedua, dijalankan olep
Nabi saw. tanpa perantaraan teks tertulis. Ketika Nabi mengj-
kuti bacaan wahyu, Nabi tidak diajari dengan teks tertulis,
Demikian pula ketika Nabi membacakan wahyu, Nabi tidak
menggunakan sarana teks tertulis. Namun, dengan kehen-
dak Allah, Nabi dapat mengingat wahyu yang beliau terima.

Allah berfirman:

. Yoo el 1% ’f 9.’;,
“Kami akan membacakan (al-Qur’an) kepadamu (Muham-

mad), maka kamu tidak akan lupa.” (al-A'la: 6).

Lalu, bagaimana membaca Kitabullah itu? Ayat pertama
menyebutkan perintah untuk membaca dengan nama
Rabbmu (igra’ bi-smi Rabbika), yang telah mencipta. Mengapa

4. TAFSIR AL-ALAQ AYAT 1-5
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jadi untuk menunjukkan bahwa yang

s B S Eo T D P e 2 o i LS g ML ) v AN e SER T S RN R S s Tt Sy .

perint:almya adalah dengan menyebut nama Allahe Ini bole}
: ch

dibaca adalah sesuatu
an lembaran-lembaran
angpembacanyaperlumelindungi
aan setan dengan perlindungan—Nya, sehingga

dengan menyebut nama-Nya, pembacaan inj terlindung dari
godaan itu, dan pemb

yang berasal dari Allah, yang merupak
suci (shuhufan muthahharah),y

diri dari god

acaan ini pun membawakan rahmat
kepada yang membaca maupun yang mendengarkan.

Perintah membaca di sinj dihubungkan dengan keduduk-
an Allah sebagai Sang Pencipta, yang telah menciptakan

segala sesuatu, termasuk manusia. Mengapa dihubungkan
dengan kedudukan Allah sebagai Sang Khalik?

Dalam al-Qur’an, hanya ada dua perintah yang disertai
dengan ungkapan bi-smi Rabbika. Selain perintah iqra’, ada
perintah fasabbih (“maka bertasbihlah”) yang diikuti dengan
nama Allah sebagai al-‘Azhim (Yang Maha Agung), yang
disebut dalam tiga ayat fasabbik bi-smi Rabbikal-‘azhim Q
56:74, 96; Q 69:52). Perintah bertasbih di sini dihubungkan
dengan keagungan Allah, sehingga seakan dinyatakan bahwa
keagungan Allah menuntut kita bertasbih, membersihkan
hati dan pikiran dari segala persepsi tak pantas tentang
Tuhan. Karena Allah itu Maha Agung, maka bertasbihlah.

Senapas dengan itu, perintah igra’ adalah tuntutan dari
adanya penciptaan oleh Allah. Adanya ciptaan membuat
aktivitas gird ah (membaca) diperlukan. Karena Allah adalah
Sang Pencipta, maka bacalah (apa yang Allah sampaikan
kepada kita).

TAFSIR AL-'ALAQ AYAT 1-5.5
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1 dari surah al-'Alaq secara spesifik Menyqy,

anusia. Mengapa permtah membaca al.QUr,:lll

N

f\yﬂ[ kedu

penciptaan m
dihubungkan deng

V Al-Qur'an diwahyukan kepada mZ‘“USi"‘, makhluk Vang
_ sebagaimana ditegaskan di surah at-Tin yang terleyy,
sebelum surah al-Alaq — diciptakan oleh Allah fi ahsay
taqgwim (dalam sebaik-baik bentukan), dan yang Allap Qari
kemampuan untuk menyerap pelajaran dari-Nya, Wajarly),
bila perintah membaca al-Qur’an, kitab yang Allah ajarkay
dihubungkan dengan penciptaan manusia — karena Manuygj,
dibekali kemampuan untuk mencerna apa yang Allap,

: " " g p
an penc1pman manusia:

ajarkan.

Surah ar-Rahman ayat 1-4 menyebutkan:

. z~°’.’/. fvaza fﬂ’ }‘f°’
{7y L) 35 € Vh 3B e 1) sy
§¢3 ol ke
“Ar-Rahman, Tuhan Yang Maha Pengasih, Dia mengajarkan

al-Qur’an, menciptakan manusia, dan mengajari manusia
kepandaian bicara.”

Manusia adalah makhluk yang diberi kelebihan diban-
ding banyak makhluk yang lain. Wa fadhdhalng hum ‘ala
katsirin mimman khalaqna tafdhila. (Q 17:70).

Mengapa ayat kedua menggarisbawahi pencipta-
an manusia dari ‘alaq, padahal ini hanya salah satu fase

6. TAFSIR AL"ALAQ AYAT 1-5
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TR I ST T AT E T Y A T

senciptaan manusia? Allah, misalnya, berfirman

ot SHl 52

“Dialah yang menciptakan kamu dari tanah (turab) kemudi-
an dari setetes mani (nuthfah), sesudah itu dari segumpal da-
rah (‘alagah), kemudian dilahirkannya kamy sebagai seorang
anak (thifl), kemudian (kamu dibiarkan hidup) supaya kamy
sampai kepada masa dewasa (baligh), kemudian (dibiarkan
kamu hidup lagi) sampai tua (syaykh), di antara kamy ada
yang diwafatkan sebelum itu. (Kami perbuat demikian)

supaya kamu sampai kepada ajal yang ditentukan, dan mu-
dah-mudahan kamu memahami.” (Ghafir: 67).

Di ayat lain, penyebutan fase-fase ini dihubungkan den-
gan keraguan manusia pada adanya kebangkitan di akhirat:

TAFSIR AL-'ALAQ AYAT 1-5.7
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“Wahai manusia, jika kamu meragukan (hari) kebangkit,,

(dari kubur), maka sesungguhnya Kami telah menjadikg,,
kamu dari tanah (turdb), kemudian dari setetes mani (ny.
fah), kemudian dari segumpal darah (alagah), kemudiay
dari segumpal daging (mudhghah) yang sempurna kejadian.
nya dan yang tidak sempurna, agar Kami jelaskan kepad,
kamu dan Kami tetapkan dalam rahim, apa yang Kamj
kehendaki sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudijap
Kami keluarkan kamu sebagai bayi (thifl), kemudian (dengan
berangsur-angsur) kamu sampailah kepada kedewasaan
(bulagh), dan di antara kamu ada yang diwafatkan dan (ada
pula) di antara kamu yang dipanjangkan umurnya sampai
pikun, supaya dia tidak mengetahui lagi sesuatu pun yang
dulunya diketahuinya. Dan kamu lihat bumi ini kering,
kemudian apabila telah Kami turunkan air di atasnya, hidup-
lah bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan berbagai
macam tumbuh-tumbuhan yang indah. (al-Hajj: 5).

Kata ‘alag sendiri disebut empat kali di al-Qur’an dalam
bentuk tunggal ‘alagah (Q 40:67; Q 22:5; Q 28:14; Q 75:38), dan

8. TAFSIR AL-'ALAQ AYAT 1-5
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hanya sekali disebut sebagai ‘alag (Jamak d

ari ‘alaqah), yaknj
di surah al-‘Alaq ini, Kata ‘alagah sel

alu muncul bersamaan
dengan penyebutan fase-fase yang lain, seky rang-kurangnya
fase nuthfah (that Q 75:37-8). Sedangkan kata alaq di su rah al-
‘Alaq tidak disebutkan bersamaan dengan fase-fase kejadi

an
manusia yang lain.

Fase-fase yanglain adakalanya jugadisebutkan tersendiri
di ayat-ayat yang lain. Misalnya, turdb dj Q 30:20, yang
menghubungkan penciptaan manusia dari turdb dengan
perkembangbiakan manusia sebagai salah satu tanda (dya)
kekuasaan Allah, atau nuthfah di Q 16:4 dan Q 36:77, yang
keduanya menghubungkan penciptaan manusia dari nuthfah

dengan pembangkangan nyata manusia (khashimun mubin)

Hikmah dari penyebutan fase alaq di sini boleh jadi
adalah bahwa fase penciptaan inilah yang lebih bisa dibaca

atau diteliti oleh manusia ketimbang fase penciptaan
sebelumnya. Wallahu a‘lam.

Perintah membaca di al-‘Alag: 1-5 juga dihubungkan
dengan kedudukan Allah sebagai Yang Maha Pemurah (al-
Akram), yang dengan kemurahan-Nya mengajari manusia.
Adaisyarat bahwa dengan melaksanakan perintah membaca
itu, pengajaran Allah dapat diterima oleh manusia.

Isyarat ini dikuatkan dengan pernyataan bahwa Allah
mengajar manusia dengan galam. Qalam adalah sarana
rﬁenulis, dan tulisan adalah sesuatu yang dibaca oleh
manusia.

TAFSIR AL-ALAQ AYAT 1-5.9
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5 manusia mengetahui apa
)
R

- . Nabi Muhammj
helumnya tidak 8 KNG T s,
diperintah untuk membaca (wahyu t ‘k na Ung,
iperinta . & e ‘
nznel-ima pengajaran dari Allah Taal Unig yang
1

h.
besar dari Allah Yang Maha Pemura

y
Dengan membac an

Di surah lain dinyatakan:

0 P e ”~ °’, 3 o .
< e dlaled 4.35.3)‘3 ‘-.—’L‘S‘n lile 4l LJ).,@
‘4 I. ’: ’,ﬁli"rc 4’“’“‘ ‘}L@-ﬂo. : E)‘S/E{Q.l;:) .S,;

“Dan Allah menurunkan kepadamu Kitab dan Hikmah dan

mengajarkan kepadamu apa yang sebelumnya tidak engj,,
tahu. Dan karunia dari Allah kepadamu sangatlah begy,»

(an-Nisa’ 113).

Pengajaran pengetahuan oleh Allah kepada manuygj,
adalah bentuk kemurahan Allah. Pada hakikatnya, tidak a4,
yang dapat makhluk ketahui selain apa yang Sang Khajk
ajarkan. Itulah mengapa malaikat berkata:

Gaale e 9] T ode O Gl

“Mahasuci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari
apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami.” (Q 2:32).

Itulah pula mengapa Nabi Muhammad saw. diminta un-
tuk memohon pertambahan ilmu kepada Allah berkaitan
dengan pewahyuan al-Qur’an:

10. TAFSIR AL-'ALAQ AYAT 1-5 =
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« dan ,‘;mgan]ah kamu tergesa-gesa membaca al-Qurian sebe-

Jum disempurnakan pewahyuannya kepadamu, dan katakan-
ah, Ya Rabbku, tambahkanlah padaku ilmu.” (Q 20:114),

O

\
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z >
\
AT e
G
»
3
3 o
0\,

Tuhan memuliakan manusia dengan ilmu, sebagaimana
Julu Allah istimewakan Adam di hadapan malaikat dengan
pengetahuan tentang nama-nama. Dan ilmu perlu dijkat
dengan tulisan. Dikenalnya tulis-menulis oleh manusia ju-
galah bentuk dari kemurahan Allah.

Singkat kata, kita sudah melihat hubungan antara per-
intah membaca, penciptaan manusia oleh Rabb-nya, dan
pengajaran manusiaoleh Rabb-nya. Hubungan-hubunganini
kuat diisyaratkan oleh pengulangan kata-kata dalam surah
al-‘Alaq 1-5. Ada beberapa kata yang diulang dua kali, yai-
tu igra’ (bacalah), Rabbuka (Tuhanmu), alladzi (yang), khalaga
(menciptakan), al-insan (manusia), dan ‘allama (mengajar).

Membacalah karena Rabbmu yang telah menciptakan
manusia, mengajarimu dengan cara itu. Ilmu-Nya dapat
diterima dengan aktivitas membaca.

Wallahu a‘lam.
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Igra’ bi-smi Rabbikal-ladzi khalaq. Khalaqal-insana min alag,

Iqra’ wa Rabbukal-akram. Alladzi ‘allama bil-qalam. Allq-
mal-insana ma lam ya‘lam.
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TAFSIR AL-ALAQ: 1-5 dengan METODE
TAFSIR BIL-MA'TSUR

Wahyu Pertama

Banyak riwayat dari ‘A’isyah r.a. dan yang lain bahwa yang

pertama kali diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw,
adalah wahyu iqra’ bi-smi Rabbikal-ladzi khalagq.

Dalam Shahihayn disebutkan, “Awal wahyu yang diterima
oleh Rasulullah saw. adalah mimpi-mimpi yang benar ketika
tidur. Mimpi-mimpi yang dilihatnya tidaklah tampak kecuali
seperti cahaya pagi. Kemudian Rasulullah pun dianugerahi
kesenangan untuk berkhalwat. Rasulullah menyendiri di
Gua Hira untuk bertahanus, yaitu untuk beribadah di da-
lamnya selama bermalam-malam sebelum pulang ke
keluarganya dan menambah bekal untuk itu. Kemudian
Rasul pulang ke Khadijah dan mengambil bekal lagi, sampai
beliau dikagetkan oleh Sang Mahabenar saat beliau di Gua
Hira. Malaikat mendatanginya lalu berkata, ‘Baca.’ Beliau
menjawab, ‘Aku bukanlah seorang pembaca (atau aku bukan
orang yang dapat membaca). Maka, Nabi katakan, ‘Malaikat
memegang dan memelukku dengan sangat kuat hingga
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dengan 7/ METODE TAFSIR

Al-Qur'an adalah anugerah yang sangat besar dari Allah ‘Azza wa Jalla

untuk peradaban manusia di muka bumi. Pada masa pewahyuannya,

angsur, dan sering kali wahyu yang

al-Qur'an turun secara berangsur-
g ke dalam situasi historis (mikro

turun membawa pengaruh langsun

ataupun makro) di Jazirah Arab abad ketujuh.

Tugas kita adalah untuk menebar pengaruh al-Quran ke dalam situasi

yang kita hadapi hari ini. Oleh karena itu, kita perlu menghadirkan
pengaruh al-Qur'an dengan mengajak orang memahami maknanya
dan menjadikan pesannya kontekstual untuk kehidupan kita pada

zaman sekarang.

Dengan kesadaran semacam itulah buku ini disusun. Saat manusia

abad ke-21 mengalami transformasi besar-besaran (akibat
perkembangan teknologi) dalam kaitannya dengan tradisi literasi,
maka wahyu Qur'an yang pertama kali disampaikan kepada Nabi,
penting untuk kita baca dan bedah kembali makna dan pesannya.
Surah al-‘Alaq ayat 1 sampai 5 mengingatkan kita pada keterkaitan

yang erat antara religiusitas dan literasi.
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